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MOTO

Dan Allah telah mengajari Adam menyebutkan nama-nama
(kemampuan berbahasa), lalu mencerdaskan manusia lewat
perantaraan Ralam (wacana)

Berkat penguasaan bahasa dan wacana inilah malaikat bersujud
memuliakan Bani Adam, sementara setan dengRi menyesatkannya.
Sepanjang masa selalu ada pifak-pifak yang memuliakgn bahasa
dan ada pula yang menyesatRanmnya.

Namun, satu hal yang pasti, siapa yang menguasai bahasa dialah

yang menguasai sejarah. MaRg rebutlah dan berdayakan bahsa.

(Yudi Latif dan I1di Subandy Ibrafiim)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini
tidak memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan

dalam kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 28 Juni 2004

Penulis

e

Apri Wijayanto

vi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Wijayanto, Apri. 2004. Interferensi Sintaksis Bahasa Jawa dalam Pemakaian
Bahasa Indonesia pada Karangan Deskripsi Siswa Kelas VI SD Negeri 04
Kawunganten, Cilacap, Jawa Tengah Tahun Ajaran 2003 °2004. Skripsi
Program Sarjana (S-1). Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini meneliti interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian
bahasa Indonesia pada karangan deskripsi siswa kelas VI. Tujuan dari penelitian
ini adalah (1) mendeskripsikan interferensi  sintaksis  bahasa Jawa  dalam
pemakaian bahasa Indonesia pada karangan deskripsi siswa kelas Vi,
(2) mendeskripsikan jenis-jenis interferensi sintaksis bahasa Jawa yang terdiri dari
interferensi kalimat dan interferensi frase yang terdapat dalam karangan deskripsi
siswa kelas VI, dan (3) mendeskripsikan frekuensi kemunculan interferensi
sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia pada karangan deskripsi
siswa kelas VL.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten,
Cilacap, Jawa Tengah yang berjumlah 32 siswa. Sampel penelitian diambil dari
seluruh jumlah populasi yaitu 32 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perintah untuk menyusun karangan deskripsi.

Data dalam penelitian ini adalah karangan deskripsi siswa kelas VI yang
mengandung interferensi sintaksis bahasa Jawa. Data yang sudah terkumpul
diklasifikasikan kemudian dianalisis. Langkah-langkah yang ditempuh untuk
menganalisis data adalah (1) memberi nomor urut berupa angka romawi pada
setiap data, (2) memberi nomor urut berupa angka arab pada setiap kalimat dalam
data penelitian, (3) menganalisis data berdasarkan tataran sintaksis yang meliputi
kaiimat dan frase, dan (4) menghitung frekuensi kemunculan interferensi sintaksis
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat interferensi sintaksis
bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia pada karangan deskripsi siswa
kelas VI, (2) jenis interferensi sintaksis bahasa Jawa yang terdapat dalam
karangan deskripsi siswa kelas VI adalah interferensi frase, dan (3) frekuensi
kemunculan interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia
pada karangan deskripsi siswa kelas VI sebanyak 21 buah.

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis memberi saran. Pertama, bagi
guru bahasa Indonesia atau guru kelas agar lebih meningkatkan pengajaran bahasa
Indonesia dan berusaha menjelaskan perbedaan antara bahasa yang dikuasai siswa
sebelum masuk sekolah (bahasa Jawa) dengan bahasa yang sedang dipelajari
siswa (bahasa Indonesia). Kedua, bagi peneliti lain yang ingin mengadakan
penelitian sejenis, hendaknya dapat meneliti interferensi di bidang fonologi,
morfologi, dan leksikal yang berkaitan dengan pengajaran bahasa.
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ABSTRACT

Wijayanto, Apri. 2004. Javanese Syntax Interference in Usage of Indonesian
Description is for Students at Class VI SD Negeri 04 Kawunganten, Cilacap,
Middle Java Academic Year 2003/2004. Thesis (S-1). Yogyakarta: PBSID,
FKIP, Sanata Dharma University.

This observation is to investigate Javanese syntax interference in usage of
Indonesian for students description at class VI. The observation aims are (1) to
describe the Javanese syntax interference in usage of Indonesian for students
description at class VI, (2) to describe some types of the Javanese syntax
interferences consists of sentence and phrase interferences for students description
at class VI, and (3) to describe appearance frequency of Javanese svntax
interference in usage of Indonesian for students description at class VI.

The observation population is all students at class VI SD Negeri 04
Kawunganten, Cilacap, Middle Java that are having thirty two students.
Observation sample is taken from thirty two students entirely. Instrument used in
this observation is a command to compose description.

Data used in the observation is students description at class VI contained
Javanese syntax interference. Every collected data is analyzed. Some steps
conducted to analyze every data are (1) to give sequence number in the form of
roman numerals at every data, (2) to give sequence number in the form of arabic
numerals at every sentence, (3) to analyze every data based on syntax stage
including sentence and phrase, and (4) to take a count of it is appearance
frequency of syntax interference. Observation results indicated that (1) there are
Javanese syntax interferences in usage of Indonesian for students decription at
class VI, (2) type of the Javanese syntax interferences for students description at
class VI is phrase interference, and (5) amount of appearance frequency of
Javanese syntax interference in usage of Indonesian for students description at
class VI is twenty one.

~Based on the observation, writer gives two suggestions. First, for
Language or class teachers have to improve Indonesian education qualty and
have to try to give explanation to students a difference between the understood
preschool language (Javanese) and the used language after going to school
(Indonesian). Second, for other researcher who wants to do simtlar research, it is
expected to be able to observe the interference of phonology, morphology, and
lexical matters related to language education.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi manusia.
Dergan bahasa, peradaban bangsa-bangsa yang ada di dunia pada khususnya dan
peradaban manusia pada umumnya menjadi maju dan modern. Meskipun bangsa
yang satu dengan bangsa yang lain memiliki bahasa yang berbeda-beda, tidak
menutup kemungkinan kosa kata bahasa suatu bangsa yang satu diambil atau
diserap dari kosa kata bahasa suatu bangsa yang lain.

Indonesia merupakan negara yang wilayahnya sangat luas dengan
penduduk yang terdiri dari berbagai suku bangsa, dengan berbagai bahasa daerah
serta berbagai latar belakang budaya yang berbeda-beda. Berdasarkan peta bahasa
yang dibuat oleh Lembaga Bahasa Nasional (Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa) tahun 1972 ada sekitar 480 buah bahasa daerah dengan jumlah penutur
setiap bahasa berkisar aniara 100 orang (ada di lrian Jaya) sampai dengan yang
lebih dari 50 juta (penutur bahasa Jawa) (Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa via Chaer dan Agustina, 1995: 294-295).

Selain digunakan dalam kehidupan sehari-hari, bahasa juga dapat
digunakan dalam dunia pendidikan baik itu pendidikan formal maupun nonformal.
Dalam dunia pendidikan, bahasa digunakan sebagai pencantar pada proses

belajar-mengajar.
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Dalam dunia pendidikan, khususnya di Indonesia, bahasa yang digunakan
sebagai bahasa pengantar adalah bahasa Indonesia. Hal ini dijelaskan oleh Amran
Halim bahwa salah satu fungsi bahasa Indonesia di dalam kedudukannya sebagai
bahasa negara adalah sebagai bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan.

Menurut Amran Halim (1980: 24), di dalam kedudul:annya sebagai bahasa
negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai: (1) bahasa resmi kenegaraan;
(2) bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan; (3) aiat perhubungan pada
tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan nasional serta kepentingan pemeriniah; dan (4) alat
pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Selain
berkedudukan sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia juga berkedudukan
sebagai bahasa nasional, sesuai dengan ketentuan yang tertera di dalam
Undang-Undang Dasar 1945, BAB XV, pasal 36.

Khusus untuk mengemban fungsi yang kedua, menurut Halim (1980: 25)
bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar di lembaga-lembaga
pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi.
Namun, di daerah-daerah yang bahasa daerahnya dipakai sebagai bahasa
pengantar sampai dengan tahun ketiga pendidikan dasar (seperti bahasa daerah
Aceh, Batak, Sunda, Jawa, Madura, Bali, dan Makasar) hal ini tidak berlaku.

Di Indonesia bahasa pengantar dalam dunia pendidikan jalah bahasa
Indonesia dengan ketentuan bahwa di beberapa tempat, bahasa daerah boleh
dipakai di kelas I sampai III sekolah dasar. Hal ini mengandung arti bahwa
apabila para siswa belum dapat mengikuti pelajaran yang diberikan dalam bahasa
Indonesia, guru dapat menggunakan bahasa daerah untuk menyampaikan

pelajaran (Nababan, 1986: 41). Ini diperlukan karena di daerah-daerah di mana

bahasa daerah dipakai secara umum sebagai bahasa sehari-hari, anak-anak belum
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(U'S)

mengerti bahasa Indonesia dan mereka memerlukan waktu untuk mempelajarinya
sebelum mereka dapat memakainya sebagai bahasa pengantar pelajaran.

Nababan (1986: 1) juga mengatakan bahwa banyak orang Indonesia yang
mempelajari bahasa daerahnya sendiri sebagai bahasa pertama atau bahasa ibu
dan mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Orang-orang seperti itu
disebut dwibahasawan. Dengan adanya kedwibahasawan, masyarakat Indonesia
sering mengalami kesulitan dalam berbahasa Indonesia baik secara lisan maupun
secara tertulis.

Dalam belajar bahasa Indonesia, anak-anak akan mengalami berbagai
masalah karena adanya kontak antara bahasa pertama dalam hal in1 bahasa Jawa
dengan bahasa Indonesia. Salah satu masalah yang mungkin terjadi adalah adanya
gangguan atau saling mengganggu dari kedua bahasa itu, baik dari bahasa Jawa
atau bahasa pertama ke bahasa Indonesia, maupun sebaliknya dari bahasa
Indonesia ke bahasa Jawa atau bahasa pertama (Suparmo, 1987: 2).

Soepomo (1978: 25) memberikan contoh kondisi pendidikan di daerah
Jawa yaitu anak Jawa yang sedang mempelajari B, (bahasa pertama) yang telah
dikuasainya. Kalau kemudian anak itu harus kembali mempelajari bahasa Jawa
pada tingkatan yang lebih tinggi maka pemerolehan bahasa Jawa selanjutnya juga
akan sangat dipengaruhi oleh bahasa Indonesia yang telah dikuasainya. Dengan
melihat keadaan ini maka masyarakat Indonesia di daerah Jawa sering mengalami
masalah dalam mempelajari bahasa Indonesia. Masalah tersebut muncul oleh

karena adanya kontak antara bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia.
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Soepomo berhipotesis bahwa setiap ada perbedaan antara bahasa ibu
(bahasa pertama) dan bahasa yang sedang dipakai atau dipelajari oleh anak, setiap
itu pula dapat terjadi interferensi. Pengetahuan tentang interferensi dapat
membantu menemukan tipe-tipe kesalahan yang dibuat oleh siswa dan sekaligus
menyiapkan diri untuk memberikan penjelasan dan cara mengajar yang lebih baik
bagi guru-guru di sekolah, khususnya guru Bahasa Indonesia (Soepomo,
1978: 3-5).

Penelitian ini tentang interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian
bahasa Indonesia pada karangan deskripsi siswa kelas VI SD Negeri 04
Kawunganten. Setelah melakukan wawancara dengan para gu:u dan mengamati
bahasa yang sering dipakai siswa calam berkomunikasi dengan orang lain maka
ada dua hal yang melatarbelakangi permasalahan dalam penelitian in1.
Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah pertama, adanya
kesulitan yang dihadapi siswa apabila harus membuat karangan menggunakan
bahasa Indonesia ragam baku. Kedua, adanya kebiasaan para siswa dalam
berkomunikasi dengan orang lain menggunakan dua bahasa ateu lebih sehingga

dapat berpengaruh pada bahasa tulis siswa tersebut.

1.2 Ruinusan Masalah
Pokok permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Adakah interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia

pada karangan deskripsi siswa kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten?
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Jenis-jenis interferensi sintaksis bahasa Jawa —yang terdiri dari interferensi

kalimat dan interferensi frase— apa yang terdapat dalam karangan deskripsi

siswa tersebut?

Bagaimana frekuensi kemunculan interferensi sintaksis tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, tujuan vang

akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

L.

Mendeskripsikan interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa

Indonesia pada karangan deskripsi siswa kelas VI SD Negeri 04

Kawunganten.

2. Mendeskripsikan jenis-jenis interferensi sintaksis bahasa Jawa vang terdiri
dari interferensi kalimat dan interferensi frase yang terdapat dalam karangan
deskripsi siswa tersebut.

3. Mendeskripsikan frekuensi kemunculan interferensi sintaksis tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini atharapkan dapat memberikan sumbangan kepada dunia

pengajaran, khususnya sekolah dasar. Adapun manfaat itu adalah

1.

Dapat memberikan sumbangan kepada guru untuk mengetahui bahasa yang
digunakan oleh siswa dalam membuat karangan. Dengan demikian, hasil

penelitian ini dapat digunakan sebagai titik-tolak pembelajaran bahasa

Indonesia.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2. Dapat memberikan sumbangan kepada peneliti lain untuk melakukan

penelitian yang sejenis.

1.5 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah interferensi sintaksis bahasa Jawa
dalam sintaksis bahasa Indonesia. Interferensi di sini maksudnya adalah unsur-
unsur sintaksis bahasa Jawa yang terdiri dari kalimat dan frase dibawa ke dalam

unsur-unsur sintaksis bahasa Indonesia yang terdiri dari kalimat dan frase.

1.6 Rqang Lingkup Penelitian
Masalah-masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini dibatasi hal-
hal berikut ini.
1. interferensi yang terjadi pada tataran sintaksis;
2. interferensi sintaksis yang dimnaksud di sini interferenéi vang terjadi pada
tataran kalimat dan frase;

3. bahasa Jawa yang d:maksud adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat di

Jawa Tengah; dan

4. karangan yang dimaksud adaiah karangan deskripsi.

1.7 Batasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang salah sehingga dapat menimbulkan
ketidakjelasan dalam penelitian, maka diuraikan beberapa istilah. Istilah-istilah

tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Interferensi adalah kesulitan tambahan dalam proses menguasai bunyi, kata,
atau konstruksi bahasa kedua sebagai akibat adanya perbedaan-perbedaan
antara bahasa kedua dengan kebiasaan-kebiasaan yang ada pada bahasa ibu
(Lado via Soepomo, 1977: 24).

2. Sintaksis adalah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yvang membicarakan
seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase (Ramlan, 1986: 21). Dalam

penelitian ini, sintaksis yang dimaksud adalah sintaksis yang hanya

membicarakan kalimat dan frase.

(98]

Karangan deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan yang berhubungan dengan
usaha para penulis untuk memberikan perincian-perincian dart obyek vyang
sedang dibicarakan (Keraf, 1982: 92).

1.8 Sistematika Penyajian
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BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan interferensi sudah pernah dilakukan.
Penelitian jenis ini pertama kali dilakukan oleh Rusyana (1975). Penelitiannya
menguraikan sejauh mana interferensi yang disebabkan oleh faktor struktur dua
bahasa yang berkontak, khususnya pada tataran morfologi. Datanya diperoleh dari
karangan bebas siswa kelas 1V di beberapa sekolah dasar yang tersebar di
berbagai daerah di Jawa Barat. Hasilnya adalah (1) interferensi terjadi dalam
bentuk substitusi, yaitu penerapan distribusi dan atau arti; (2) importansi, yaitu
penggunaan morfem-morfem terikat bahasa Sunda dalam pemakaian bahasa
Indonesia; dan (3) penggunaan bentuk-bentuk yang tidak terdapat dalam bahasa
Sunda (Rusyana via Handayani, 2003: 10).

Soepomo (1977/1978) melakukan penelitian yang berjudul /nterferensi
Gramatikal Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia Murid SD di Yogyakarta.
Dalam penelitiannya ini ditemukan bahwa rata-rata murid (siswa) SD di
Yogyakarta melakukan kesalahan bahasa dalam bidang gramatikal bahasa
Indonesia. Kesalahan-kesalahan itu dilakukan karena para siswa menerapkan
unsur-unsur gramatikal bahasa Jawa dalam tuturan bahasa Indonesia.

Suparmo (1987) melakukan penelitian yang juga berkaitan dengan
interferensi. Peneliti mengambil data yang berupa karangan dan rekaman

percakapan sehari-hari para siswa kelas VI SD Inpres Banyurejo 4 Mertoyudan

10
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Magelang tahun ajaran 1985/1986. Dari analisis data terbukti bahwa memang ada
interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia oleh para siswa dan
sekaligus ditemukan berbagai jenis kesalahan dalam bahasa Indonesianya.
Kesalahan-kesalahan itu antara lain kesalahan morfologis mengenai afiksasi dan
kesalahan sintaksis mengenai penyusunan kalimat, pembentukan frase, dan
pemakain artikel tertentu.

Widhawati (1991) melakukan penelitian yang berjudul /nierferensi
Gramatikal Bahasa Jawa 1erhadap Bahasa 1ulis Bahasa [ndonesia Siswa Kelas
II SMP Bersubsidi Se-Kodya Surakarta Tahun Ajaran 1990/1991. Penelitian ini
menggunakan data berupa karangan, hasil penerjemahan tes, dan hasil angket dari
sampel penelitian, yaitu siswa satu kelas dari paralel kelas Il yang ada dari
masing-masing SMP bersubsidi sekodya Surakarta. Dari analisis data terbukti
bahwa memang ada interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam bahasa tulis
bahasa Indonesia. Interferensi terscbut meliputi: interferensi 1ﬁ0rfologis mengenai
afiksasi dan interferensi sintaksis mengenai penyusunan kalimat, pembentukan
frase verba, frase nominal, frase numeral, dan pemakaian artikel tertentu. Selain
itu ditemukan bahwa frekuensi interferensi yang dilakukan oleh siswa dari
sekolah yang berstatus “disamakan” lebih sedikit dibandingkan dengan siswa dari
sekolah’ yang berstatus “diakui”.

Parsitu (1999) melakukan penelitian yang berjudul /nterferensi Sintaksis
Bahasa Jawa Terhadap Bahasa Indonesia dalam Karangan Siswa Kelas 1 SLTP
Negeri 2 Kawunganten Cilacap Tahun Pelajaran 1998/1999. Deta diperoleh dari

observasi dan hasil karangan bebas siswa dengan jumlah sampel sebanyak 20
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P

siswa. Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut
(1) masih adanya interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam karangan bahasa
Indonesia pada karangan siswa, (2) interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam
karangan bahasa Indonesia terjadi karena adanya pengambilan atau penggunaan
struktuf bahasa Jawa dan pengambilan unsur-unsur bahasa Jawa, dan
(3) interferensi sintaksis bahasa Jawa terhadap pemakaian bahasa Indonesia pada
karangan siswa disebabkan karena bahasa Jawa sebagai bahasa ibu yang dikuasai
siswa memiliki pengaruh yang sangat kuat dan masih banyak siswa yang
berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa.

Handayani (2003) melakukan penelitian dengan judul /nterferensi
Morfologis Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia Tuturan Lisan Guru (Studi
Kasus: Guru-guru SD Negeri 2 Gatak Delanggu). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan tiga cara, yakni teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik
catat dengan bantuan kartu data. Penelitian ini menyimpulkan hal-hal sebagai
berikut (1) terdapat interferensi morfologis bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia
pada tuturan lisan guru dengan jenis interferensi aktif yang meliputi bidang
afiksasi dan reduplikasi; (2) dalam tuturan lisan guru ditemukan frekuensi
kemunculan interferensi morfologis bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia
sebanyak 312 buah; dan (3) terdapat empat hal yang melatarbelakangi
munculnya interferensi morfologis tersebut, yaitu (a) kemudahan bagi guru
dalam menyampaikan materi  pelajaran  kepada siswa, (b) kurangnya

kedisiplinan guru dalam menggunakan bahasa Indonesia secara benar,
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(c) kebiasaan guru menggunakan bahasa Jawa di luar lingkungan sekolah,
(d) kebiasaan siswa menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi sehari-hari.
Dari enam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian tentang
interferensi sintaksis bahasa Jawa pada karangan deskripsi siswa sekolah dasar
belum pernah dilakukan, sehingga topik ini masih relevan untuk diteliti. Meskipun
demikian, ada penelitian sejenis dilakukan oleh Parsitu yang meneliti tentang

interferensi sintaksis bahasa Jawa pada karangan siswa SLTP.

2.2 Kajian Teori

Penelitian ini menggunakan sejumlah kajian teori sebagai landasan dalam
mencanal tujuan. Kajian teori yang tersusun adalah (1) pengertian sintaksis,
(2) pengertian interferensi, (3) jenis dan bidang interferensi, (4) interferensi
sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia, (5) pengertian

karangan deskripsi, dan (6) jenis-jenis deskripsi.

2.2.1 Pengertian Sintaksis

Istilah sinfaksis berasal dari bahasa Belanda syntaxis (Ramlan, 1986: 21).
Sintaksis sendinn memiliki arti bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang
membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase (Ramlan, 1986: 21).

Berikut akan dipaparkan satu-persatu sintaksis bahasa Jawa dan sintaksis bahasa

Indonesia.
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2.2.1.1 Sintaksis Bahasa Jawa
Di dalam subbab ini diuraikan tentang kalimat dan frase. Uraian im

berdasarkan buku yang berjudul Tata Bahasa Jawa Mutakhir karangan

Wedhawati (2001).

A. Kalimat

Kalimat dapat berwujud lisan maupun tulisan. Kalimat di dalam wujud
tulisan berhuruf latin dimulai dengan huruf kapital dan diakhin dengan tanda titik
(), tanda tanya (?), atau tanda seru (!) (Wedhawati, 200: 426). Berdasarkan
jumlah klausanya, kalimat dapat dibedakan menjadi kaiimat tunggal, kalimat
majemuk, dan kalimat beruas (Wedhawati, 2001: 427-522). Berikut akan
diuraikan tentang pengertian dan contoh kalimat tunggal serta kalimat majemuk.
1. Kalimat tunggal

Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa bebas tanpa
klausa terikat. Karena terdiri atas satu klausa, kalimat tunggal hanya memiliki satu
makna, dan karena itu, predikatnya pun hanya satu (Wedhawati, 2001: 427).
Contoh: - Adhiku maca koran.

‘Adikku mernbaca koran.’
- Dheweke lunga.

‘Dia pergi.’
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2. Kalimat majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebil..
Kalimat majemuk dapat dibagi menjadi dua, yakni kalimat majemuk setara dan
kalimat majemuk bertingkat (Wedhawati, 2001: 485).
a) Kalimat majemuk setara
Contoh: - Hananto nyawang Widodo, banjur mandeng anake.
‘Hananto memandang Widodo, lalu memandang anaknya.’
- Kahanan negara wis mbebayani, malah swasanane saya umeb.
‘Keadaan negara sudah membahayakan, malahan keadaannya
semakin mendidih.’
b) Kalimat majemuk bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang terdiri atas dua atau
lebih klausa yang salah satu di antaranya merupakan bagian dari klausa yang lain
(Wedhawati, 2001: 500).
Contoh: - Merga ibu tanpa daya, ibu ora bisa selak nadyan panjenengane wis
sepuh.
‘Karena ibu tanpa daya, ibu tidak bisa menghindar meskipun dia sudah
tua.’
- Wisnu ora bisa turu sebab dheweke kuwatir yen bandhane dicolong
uwong.
‘Wisnu tidak dapat tidur sebab dia khawatir kalau hartanya dicuri

orang.’
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B. Frase

Dalam bahasa Jawa terdapat frase verbal, frase adjektival, frase nominal,
frase pronominal, dan frase numeralia. Berikut akan diuraikan tentang frase
verbal, frase nominal, dan frase numeralia.
1. Frése verbal

Frase verbal adalah satuan gramatikal yang terbentuk dari dua kata atau
lebih dengan verba sebagai konstituen intinya. Dengan demikian, frase verbal
mempunyai konstituen inti berupa verba dan kata lain sebagai konstituen
tambahan (Wedhawati: 2001: 127).
Contoh: - mlaku terus

‘berjalan terus’
- bisa mlayu banter
‘dapat berlan kencang’

Pada contoh mlaku terus, verba mlaky ‘berjalan’ merupakan konstituen inti dan
kata ferus ‘terus’ merupakan konstituen tambahan. Pada contoh bisa mlayu terus,
verba mlayu ‘berlari’ merupakan konstituen inti dan kata bisa ‘dapat’ serta banter
‘kencang’ merupakan konstituen tambahan.
2. Frase nominal

Frase nominal adalah satuan bahasa yang terbentuk dari dua kata atau
lebih dengan nomina sebagai inti. Satuan bahasa itu tidak bersifat predikatif. Frase
nominal mempunyai inti nomina dan kata atau kata-kata lain yang

mendampinginya sebagai konstituen tambahan (Wedhawati, 2001: 210).
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Convoh: - bal karet
‘bola karet’
- banyu anget
‘air hangat’
3. Frase numeralia
Frase numeralia adalah satuan gramatikal yang keseluruhan distribusinya
dapat digantikan oleh konstituennya yang berupa numeralia. Dalam hal 1
numeralia itu menjadi konstituen inti (Wedhawati, 2001: 285).
Contoh: - satus ewu rupiah
‘seratus ribu rupiah’
- akeh banget

‘banyak sekali’

2.2.1.2 Sintaksis Bahasa Indonesia
Berikut akan dipaparkan satu-persatu tentang kalimat dan frase.

Pemaparan ini berdasarkan bukunya M. Ramlan yang berjudul //mu Bahasa

Indonesia: Sintaksis (1986).

A. Kalimat
Kalimat adalah satuan gramatikal yang dibatasi oleh adanya jeda panjang
yang disertai nada akhir (Ramlan, 1986: 27). Berdasarkan jenis klausanya, kalimat

menurut Ramlan (1986: 27-55) dapat dibagi menjadi empat bagian penting, yakni
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kalimat berklausa, kalimat tak berklausa, kalimat sederhana, dan kalimat luas.
Berikut akan diuraikan tentang kalimat sederhana dan kalimat luas.
1. Kalimat sederhana

Kalimat sederhana merupakan kalimat yang terdiri dari satu klausa
(Ramlar, 1986: 47).
Contoh: - Pada kesempatan itu angkatan muda kita mengambil alih kantor tersebut

dari tangan Jepang.
- Pengusaha itu berusia 61 tahun.

2. Kalimat luas

Kalimat luas adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih.
Kalimat luas dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni kalimat luas sectara dan
kalimat luas yang tidak setara (Ramlan, 1986: 47).
a) Kalimat luas setara

Dalam kalimat luas setara, klausa yang satu tidak mérupakan bagian dari
klausa lainnya. Masing-masing klausa berdiri sendiri sebagai klausa inti (Ramlan,
1986: 49).
Contoh: - Badannya kurus dan mukanya sangat pucat.

- la membuka lemarinya, mengambil sehelai baju baru.

b) Kalimat luas tidak setara

Dalam kalimat luas tidak setara, klausa yang satu merupakan bagian dari
klausa lainnya. Klausa yang merupakan bagiaﬁ dari klausa lainnya disebut klausa

bukan inti, sedangkan klausa lainnya disebur klausa inti (Ramlan, 1986: 50).
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Contoh: - Ia mengakui bahwa 1a jatuh cinta kepadaku.
- Miryati dan kepala regu penyiar pria mengetahui bahwa aku mendapat
dukungan yang kuat dari kepala bagian siaran.
B. Frase
Frase adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang
tidak melampaui batas fungsi (Ramlan, 1986: 142). Di dolam bahasa Indonesia,
frase dapat digolongkan menjadi frase nominal, frase verba!, frase bilangan, frase
keterangan, dan frase depan (Ramlan, 1986: 149-169). Berikut ini akan diuraikan
tentang frase verbal, frase nominal, dan frase bilangan.
1. Frase verbal
Frase verbal adalah frase yang mempunyai distribusi yang sama dengan
kata golongan verbal (Ramlan, 1986: 158).
Contoh: - akan pergi
- sudah datang
2. Frase nominal
Frase nominal adalah frase yang memiliki distribusi yang sama dengan
kata nominal (Ramlan, 1986: 149).
Contoh: - mahasiswa lama
- guru yang bijaksana
3. Frase bilangan
Frase bilangan adalah frase yang mempunyai distribusi yang sama dengan

kata bilangan (Ramlan, 1986: 166).
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Contoh: - tiga puluh kilogram

- sepuluh helai

2.2.2 Pengertian Interferensi

[stilah interferensi pertama kali digunakan oleh Weinreich (1953) untuk
menyebut adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya
persentuhan bahasa terscbut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh
penutur yang bilingual. Penutur yang bilingual adalah penutur yang menggunakan
dua bahasa secara bergantian (Chaer dan Agustina, 1995: 159).

Menurut Lado via Soepomo (1977: 24) interferensi (intereference) adalah
added difficulty in learning a sound, word, or construction in a second language
as a result of differences with the habits of the native language. Jadi, menurut
Lado interferensi adalah kesulitan tambahan dalam proses menguasai bunyi, kata,
atau konstruksi bahasa kedua sebagai akibat adanya perbedaan-perbedaan antara
bahasa kedua dengan kebiasaan-kebiasaan yang ada pada bahasa ibu. Haugen via
Hastuti (1989: 33) berpendapat bahwa peristiwa interferensi adalah pe-istiwa
adanya kontak bahasa dan bagian-bagian yang rumpang pada setiap bahasa.
Bagian;bagian yang rumpang tersebut saling ditutup oleh bahasa-bahasa yang
berkontak. Interferensi menurut Haugen juga dapat diartikan sebagai penerapan
dua buah sistem secara serempak pada satu bahasa. Hal ini berbeda dengan apa
yang dikemukakan oleh Weinreich seperti yang dikutip Hastuti (1989: 33) bahwa

jika seseorang menggunakan dua bahasa atau lebih maka diperkirakan dalam
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praktek penggunaan itu akan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang disebut
interferensi.

Konsep interferensi menurut Weinreich dan Mackey via Soewandi
(1995: 91) berbeda. Menurut Weinreich, interferensi mencakup: interferensi
dalam tuturan dan interferensi dalam bahasa. Menurut Mackey, apa yang oleh
Weinreich masih disebut interferensi dalam bahasa tidak lagi disebut sebagai
interferensi, melainkan sudah merupakan pungutan karena sudah menjadi milik
bahasa yang dimasuki dan sudah menjadi bagian dari sistem bahasa itu. Karena itu
bagi Mackey, interferensi merupakan penggunaan ciri-ciri atau unsur-unsur yang
dimiliki oleh bahasa yang satu pada waktu berbicara atau menulis dalam bahasa
yang lain. Konsep tentang interferensi yang berbeda ini disebabkan oleh
pandangan yang berbeda pula: Mackey melihat interferensi tidak lagi sebagai
proses melainkan sebagai hasil dari suatu proses, sedangkan Weinreich
melihatnya sebagai suatu proses.

Penganut paham transfer yang diwakili oleh Fries (1945), Lado (1953).
Banathy, Trager, dan Wadelle (1966) berpendapat bahwa pengetahuan anak akan
bahasa pertama berpengaruh pada pengetahuan anak akan bahasa kedua. Jika
unsur kebahasaan bahasa kedua berbeda dengan unsur kebahasaan bahasa
pertama, maka pengaruhnya bersifat negatif: menghambat pemerolehan unsur
bahasa kedﬁa. Pengaruh negatif inilah yang lazim disebut gejala interferensi
(Soewandi, 1995: 18).

Dalam membahas soa! interferensi, orang selalu melihat kepada

interferensi-interferensi yang ada pada tingkat ucapan, pembentukan kata



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

22

(morfologi), tingkat tata kalimat, dan leksikon. Weinreich dalam bukunya yang
berjudul L&nguage in Contact juga hanya membeberkan gcjala-gejala interferensi
yang berupa fonik, gramatikal (morfologi dan sintaksis), dun leksikal (Weinreich
via Soepomo, 1977: 24).

Dari uraian di atas tentang interferensi, dapat disimpulkan bahwa apabila
penutur dwibahasawan berbahasa Indonesia dengan menggunakan norma-norma
bahasa Jawa maka terjadilah interferensi. Hal ini dikarenakan penggunaan norma
bahasa Jawa dalam berbahasa Indonesia berarti penyimpangan dari norma bahasa

Indonesia.

2.2.3 Jenis dan Bidang Interferensi
2.2.3.1 Jenis Interferensi

Interferensi menurut Soepomo (1977: 26) dapat dibagi menjadi dua, yakni
interferensi aktif dan interferensi pasif. |
1. Interferensi aktif

Interferensi aktif adalah bentuk, pola, dan arti yang ada pada B, (bahasa
pertama) dipakai untuk mengekspresikan bentuk, pola, dan arti di dalam B,
(bahasa kedua). Contoh adanya interferensi aktif adalah kebiasaan ketika para
siswa menulis atau beriutur dalam bahasa Indonesia menyisipkan bunyi [y] di
antara bunyi [i] dan bunyi [a]. Hal ini tampak pada kata biyasa yang seharusnya

biasa, biyaya yang seharusnya biaya, dan iya yang seharusnya ia.
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2. Interferensi pasif
Interferensi pasif adalah bentuk, pola, atau arti yang ada pada B, (bahasa

kedua) terlalu aneh yang tidak memiliki paralel di dalam B, (bahasa pertama).
Adapun maksud dari bentuk, pola, atau arti yang ada pada B, (bahasa kedua) vang
harus dipelajari oleh seorang siswa terlalu aneh adalah bahwa bahasa yang telah
dikuasainya (bahasa pertama) tidak memiliki bentuk, pola, atau arti yang sepadan
pada B, (bahasa kedua),' sehingga bentuk, pola, atau arti tersebut lalu jarang
diujarkan oleh siswa itu. Apabila si siswa harus menyampaikan hal yang serupa,
sehagal ganti bentuk, pola, atau arti yang aneh itu maka dipakailah strategi
penyampaian yang sama sekali lain (Soepomo, 1977: 44). Contoa interierensi
pasif terjadi pada kedua kasus di bawah ini, di mana seorang siswa yang bahasa
pertamanya bahasa Jawa sedang mempelajari bahasa Indonesia.

(a) Simulfiks bahasa Indonesia ke—an berfungsi untuk membentuk kata benda
gbstrak. Kata dasar yang dapat diimbuhi simulfiks ke—an biasanya ialah kata
sifat, contoh: kebersihan, keberanian, dan kebodohan. Kadang-kadang
simulfiks ke-an juga dapat diimbuhkan pada kata dasar dari jenis kata lain,
meskipun jumlahnya sedikit, contoh:

— kata dasar kata bilangan yang mendapatkan simulfiks ke-an, contoh
kesatuan

— kata dasar kata yang beieduplikasi yang mendapatkan simulfiks ke—an,
contoh keragu-raguan

— kata dasar kata yang telah memiliki awalan yang mendapatkan simulfiks

ke—an, contoh ketergesa-gesaan
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— sebuah frase yang mendapatkan simulfiks ke-an, contoh ketidak-beresan
Bahasa Jawa juga memiliki simulfiks ke-an atau ka—an yang memiliki arti
sama dengan simulfiks ke-an dalam bahasa Indonesia, yakni sama-sama
membentuk kata benda abstrak. Simulfiks ke-an di dalam bahasa Jawa
mempunyai konotasi formal, sehingga di dalam tutur santai jarang terjadi pada
siswa. Siswa baru mempelajarinya pada waktu tutur formal mulai
diperkenalkan kepada mereka. Maka dari itu, simulfiks ke--an tersebut belum
dikuasai dengan baik pada waktu siswa di sekolah dasai. Kenyataan bahwa
mereka belum menguasai pola-pola kata yang bersimulfiks ke an ini juga
mempengaruhi pemerolehan bahasa Indonesia mereka. Di dalam karangan
atau percakapan siswa, kata-kata yang menggunakan simulfiks ke--an jarang
terjadi. Para siswa memilih cara lain untuk menyampaikan arti-arti yang dapat
disampaikan dengan simulfiks ke-an (Soepomo, 1977: 86), contoh:
— Kelas harus dijaga supaya tetap barsih.

(dan bukannya ‘Kebersihan kelas harus dijaga.”)
— Guru memuji Sardi, karena ia berani.

(dan bukannya ‘Guru memuji Sardi karena keberaniannya.’)
— Guru marah kepada anak-anak karena mereka bodoh.

(dan bukannya ‘Guru marah kepada anak-anak karena kebodohan

mereka.’)

(b) Bahasa Jawa memiliki awalan pa- sebagai padanan awalan per- dalam bahasa

Indonesia, tetapi awalan memper- dalam bahasa Indonesia tidak ada

padanannya dalam bahasa Jawa. Oleh karena itu, siswa memakai bentuk-
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bentul: lain untuk arti yang dapat disampaikan dengan awalan memper- atau

diper-, contoh:

— meninggikan

— memanjangkan

— dibuat lebih besar

— dijadikan menjadi lebih besar

Siswa bertutur demikan, karena pola-pola itulah yang sudah mereka kuasai di

dalam bahasa Jawa mereka. Di dalam bahasa Jawa tutur informal untuk arti

‘menjadikan sesuatu lebih® menggunakan pola: N — ké, di - ke, dan digawe

luwih (Soepomo, 1977 88).

Soepomo (1977: 88) juga mempunyai dugaan bahwa interferensi pasif

hanya terjadi pada waktu seseorang mempelajari bahasa yang sifatnya masih
serumpun dengan bahasa yang sudah dikuasainya. Apabila bahasa yang dipelajari

itu dari rumpun bahasa yang sama sekali lain, mungkin tidak terjadi interferensi

pasif.

2.2.3.2 Bidang Interferensi
Interferensi menurut Weinreich via Chaer dan Agustina (1995: 161-163)

dapat terjadi pada tiga bidang, yakni (1) fonologi, (2) morfologi, dan (3) sintaksis.

1. Interferensi Fonologi
Dalam bahasa Irdonesia, interferensi pada bidang fonologi dilakukan oleh

para penutur bahasa Indonesia yang berasal dari Jawa dan Bali. Penutur yang
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berasal dari Jawa selalu menambahkan bunyi nasal di depan kata—katé yang
dimulai dengan konsonan /b/, /d/, /g/, dan /j/; misalnya pada kata mBandung,
nDepok, ngGombong, dan nyJambi. Begitu juga penutur bahasa Indonesia yang
berasal dari Bali biasanya mengucapkan fonem /t/ menjadi bunyi apikoalveolur
(bunyi vang dihasilkan oleh hambatan ujung lidah dengan gusi) [t"], seperti pada
kata-kata toko, tutup, dan mati. Jadi, seolah-olah terjadi penambahan dan

perubahan fonem pada kata-kata tersebut (Weinreich via Chaer dan Agustina,

1995: 161).

2. Interferensi Morfologi

Interferensi dalam bidang morfologi, antara lain terdapat dalam
pembentukan kata dengan afiks. Afiks-afiks suatu bahasa digunakan untuk
membentuk kata dalam bahasa lain. Contoh dalam bahasa Arab ada sufiks wi- dan
ni- untuk membentuk adjektif, maka banyak penutur bahasa Indonesia yang
menggunakan sufiks tersebut, seperti pada kata manusiawi, surgawi, dan
gerejani. Penggunaan bentuk-bentuk kata, seperti: ketabrak, kejebak,
kekecilan, dan kemahalan dalam bahasa Indonesia baku juga termasuk
interferensi sebab imbuhan yang digunakan berasal dari bahasa Jawa dan dialek
Jakarta. Bentuk yang baku adalah tertabrak, terjebak, terlalu kecil, dan terlalu

mahal (Weinreich via Chaer dan Agustina, 1995: 162).
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3. Interferensi Sintaksis

Interferensi dalam bidang sintaksis dapat mengambil contoh kalimat dalam
bahasa Indonesia dari seorang penutur bahasa Jawa dalam berbahasa Indonesia.
Contoh kalimatnya “Di sini toko Laris yang mahal sendiri”. Kalimat bahasa
Indonesia tersebut berstruktur bahasa Jawa sebab dalam bahasa Jawa bunyinya
adalah ‘Neng kene toko Laris sing larang dhewe’. Kata sendiri dalam kalimat
bahasa Indonesia itu merupakan terjemahan dari kata Jawa dhewe. Kala dhewe
dalam bahasa Jawa memang berarti sendiri, tetapi kata dhewe yang terdapat di
antara kata sing dan adjektif. adalah berarti paling. Dengan demikian, dalam
bahasa Indonesia baku kalimat tersebut di atas seharusnya berbunyi “Toko Laris
adalah toko yang paling mahal di sini” (Weinreich via Chaer dan Agustina,

1995: 163).

2.2.4 Interferensi Sintaksis Bahasa Jawa dalam Pemakaian Bahasa Indonesia
Soepomo (1977: 101-126) membagi dua bentuk baru yang merupakan

akibat dari interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia.

Bentuk baru tersebut muncul karena pengaruh kebiasaan yang ada pada gramatika

bahasa Jawa. Bentuk-bentuk baru tersebut adalah

1. Adanya bentuk kalimat-kalimat baru dengan pola kalimat bahasa Jawa.

2. Adanya bentuk frase baru yang sejalan dengan pola frase bahasa Jawa.
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2.2.4.1 Bentuk Kalimat Baru

Menurut Soepomo (1977: 101) di dalam buku pegangan pelajaran bahasa
Indonesia maupun tata bahasa yang telah ada, umumnya dibedakan adanya empat
macam kalimat:
1. Kalimat berita, contoh: Saya harus bangun pagi-pagi.
2. Kalimat tanya, contoh: Kemana mereka pergi?
3. Kalimat perintah, contoh: Tunggu dulu sebentar!
4. Kalimat seruan, contoh: Alangkah bagusnya pemandangan ini.

Selain kalimat-kalimat yang sering dibicarakan di dalam buku tata bahasa
di atas, ditemui pula bentuk-bentuk kalimat lain yang menyerupai bentuk kalimat
pada bahasa Jawa. Bentuk-bentuk baru kalimat itu biasanya ditandai oleh adanya
partikel-partikel kalimat penanda maksud seperti: kok, mbok, wong, ndak, atau
mundhak (Soepomo, 1977: 101). Bentuk-bentuk baru kalimat itu adalah
1. Kalimat permintaan, yang didahului oleh partikel kalimat mbok.
Contoh: - mBok saya pinjam bukuniu.

- mBok jangan tergesa-gesa.
2. Kalimat keheranan, yang didahulu oleh partikel kalimat kok.
Contoh: - Lhe, kok belum datang?
- Belum-belum, kok sudah akan marah.

3. Kalimat kekesalan, yang didahului oleh partikel kalimat wong dan kok.
Contoh: - Orang sudah diberi tahu, kok nekat terus.

- Wong ngerti mau hujan, kok ya nekat.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
29

4. Kalimat kekhawatiran, yang biasanya didahului oleh partikel nduk, mundak,
atau frase nanti ndak.
Contoh: - Nanti ndak kehujanan.

- Hari sudah begini, nan'i ndak kesiangan.

2.2.4.2 Bentuk Frase Baru

Di samping tipe kalimat baru juga ada frase-frase baru sebagai akibat
pengaruh frase bahasa Jawa. Frase-frase tersebut yakni frase verbal, frase
adjektival, frase adverbial, frase numeral, dan frase posesif (Soecpomo: 1977: 111).
1. Frase verbal

Karena pengaruh kebiasaan berbahasa Jawa, maka dalam berbahasa
Indonesia siswa sering membuat bentukan-bentukan frase verbal yang menycrupai

frase verbal bahasa Jawa (Soepomo, 1977: 111). Bentukan-bentukan baru tersebut

yakni

a) ndadak + kata kerja

Contoh: - Kok ndadak pakai sepatu?
- Kok ndadak ke sana?

b) ndak + kata kerja

Contoh: - Har sudah siang begini, nanti ndak kesiangan.
- Nantt ndak kemalaman.

c) selak + kata kerja

Contoh: - Mereka tergesa-gesa, takut selak ketahuan.

- Kamu itu selak mau ke mana?
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d) sama + kata kerja
Contoh: - Jangan samu nakal.

- Sudah sama rnakan?
e) tidak + kata kerja
Contoh: - Sudah lama ditunggu, tidak datang-datang.

- Hujannya tidak berhenti-henti.
f) olehnya + kata kerja
Contoh: - Olehnya gotong-royong orangnya lebih seratus orang.

- Olehnya datang naik apa?
g) yung -+ kata kerja
Contoh: - Uang itu yang memberi saudaraku.

- Punyaanmu yang memberi siapa?
2. Frase adjektival

Ada satu macam pola frase adjektival yang tampaknya telah terjadi akibat

interferensi pola sintaksis bahasa Jawa. Pola frase tersebut yakni

- tinggi sendiri

- besar sendiri
Frase ini menunjukkan tingkat superlatif suatu keadaan. Di dalam bahasa baku
biasanya dinyatakan deagan menambahkan awalan rer- atau kata paling di depan
kata sifatnya.
Contoh: - tertinggi

- terbesar
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Bentuk frase yang mengandung kata sendiri itu 1alah terjemahan frase bahasa
sawa yang mengandung arti superlatif dan berpola kata sifat + dhewe (Soepomo,
1977:122).
3. Frase adverbial

Ada dua pola frase adverbial bahasa Jawa yang terjadi pada waktu siswa
berbahasa Indonesia, yakni kata kerja + yang + kata sifat dan mak + onomatopea
a) kata kerja + yang + kata sifat
Contoh: - Kalau di jalan, yang hati-hati.

- Yang hemat, jangan boros.

Frase adverbial ini terjadi sebagai akibat kebiasaan siswa bertutur dengan pola
bahasa Jawa yang mengandung kata kerja + sing + kata sifat (Soepomo, 1977:
123).
b) mak + onomatopea

Menurut Soepome (1977: 124) ada pola dimana irese adverbial yang
berkomponen pertikel mak diikuti oleh suatu kata onomatopea seperti: dor, byar
pet, bvar, brug dan sebagainya.
Contoh: - Lalu mak dor, senapannya ditembakkan.

- Dia kesandung lalu jatuh mak byuk begitu.

4. Frase numeral

Kesalahan pada frase numeral ini biasanya berpola atau berkomponea kata
benda + kata bilangan (Soepomo, 1977: 125).
Contoh: - Yang menyapu orang dua.

- Saya mempunyai ayam lima.
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5. Frase posesif
Ada susunan frase posesif model bahasa Jawa, di mana frase ini
menggunakan akhiran -nya pada kata benda (Soepomo, 1977: 126). Jadi, susunan
frase itu adalah kata benda + -nya + kata benda
Contoh: - ayamnya temanku
- bukunyu Sardi
Frase posesif semacam ini muncul karena adanya interferensi susunan posesif

bahasa Jawa yang berkomponen kata benda + -ne + kata benda.

2.2.5 Pengertian Karangan Deskripsi

Kata deskripsi berasal dari kata Latin describe yang berarti menulis
tentang, atau membeberkan sesuatu hal. Deskripsi dapat diterjemahkan menjadi
pemerian, yang berasal dari kata peri-memerikan yang beraﬁi ‘melukiskan
sesuafu hal’ (Keraf, 1982: 93).

Pengertian menulis tentang sesuatu sebenarmnya dapat pula berlaku bagi
bentuk-bentuk tulisan lainnya, yakni eksposisi atau pemaparan, argumentasi atau
pembuktian, dan narasi atau pengisahan (Keraf, 1982: 93). Walaupun demikian,
sebagai salah satu bentuk dari keempat pola tulisan itu, istilah deskripsi atau
pemerian mengandung aspek-aspek yang jauh lebih kompleks dari ketiga bentuk
lainnya.

Menurut Keraf (1982:93), di dalam deskripsi penulis memindahkan kesan-
kesannya, memindahkan hasil pengamatan, dan perasaannya kepada para
pembaca; ia menyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang dapat
ditemukan pada obyek tersebut. Sasaran yang ingin dicapai oleh seorang

penulis deskipsi adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya
khayal (imaginasi) pada para pembaca, seolah-olah mereka melihat sendiri
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obyek tersebut secara keseluruhan sebagai yang dialami secara fisik oleh
penulisannya.
2.2.6 Jenis-jenis Deskripsi
Deskripsi dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis. Berdasarkan
tujuannya, deskripsi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni deskripsi sugestif
dan deskripsi teknis atau deskripsi ekspositoris (Keraf, 1982: 94). Berdasarkan
obyek yang dideskripsikan, deskripsi dapat dibedakan menjadi dua jenic juga,

yakni deskripsi tempat dan deskripsi orang (keraf, 1982: 132 dan 147).

2.2.6.1 Jenis Deskripsi Berdasarkan Tujuannya
1. Deskripsi Sugestif
Deskripsi sugestif bertujuan menciptakan sebuah pengalaman karena
perkenalan langsung dengan suatu obyek pada diri pembaca. Pengalaman atas
obyek itu harus menciptakan sebuah kesan atau interpretasi. Sasaran deskripsi
sugestif adalah dapat menciptakan sugesti tertentu pada diri pembaca. Dengan
kata lain, deskripsi sugestif berusaha untuk menciptakan suatu penghayatan obyek
melalui imaginast pembaca (Keraf, 1982: 94).
Contoh karangan deskripsi sugestif:
“ Barangkali pembaca mengenal bintang Antares, yaitu bintang yang
paling terang di rasi skorpio, warna bintang ini kemerah-merahan. Antares
adalah sebuah bintang raksasa, jari-jarinva 300 kali jari-jari matahari
(atau 200 juta kilometer). Andaikata matahari memuai sebesar itu, maka
planet-planet merkurius, venus, dan bumi akan ‘tertelan’ oleh matahari.

Demikian besar bintang Antares tersebut, tetapi nateri bintang ini
renggang sekali, rata-rata hanya mengandung maieri sebanyak 0,0001
gram tiap cmj-nya.

Apa yang terjadi andaikata Antares yang sebesur itu mempunyai rapat
materi rata-rata seperti bumi, yaitu 5,5 gram tiap m3? Bintang ini akan
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memiliki jumlah materi yang besar sekali kira-kira 100 juta kali lebih besar
dari jumlah materi yang dimiliki matahari (atau 2 dengan 35 nol ton).

Dalam keadaan seperti itu bintang itu tak akan bisa dilihat lagi, sekalipun
bukan berarti padam. Sungguh aneh kedengarannya, tetapi memang
demikianlah pendapat para relativist (ahli teori relativitas). Mereka
mendasarkan pendapatnya itu pada teori relativitas umum yang
dikemukakan pada tahun 1915 oleh Albert Einstein™.

(“Teka-tcki di Alam Raya”, Winardi Sutantyo, Kompus,
7 Januari 1971 via Keraf, 1982: 95)

2. Deskripsi Teknis

Deskripsi teknis atau deskripsi ekspositoris bertujuan untuk memberikan
identifikasi atau informasi mengenai obyek, sehingga pembaca dapat
mengenalnya bila bertemu atau berhadapan dengan obyek tersebut. Jadi, deskripsi
teknis atau deskripsi ekspositoris tidak berusaha untuk menciptakan kesan atau
imaginasi pada diri pembaca (Keraf, 1982: 94).
Contoh karangan deskripsi teknis:

“Ada memang cerita rekaan yang sudah pada halaman-halaman pertama
menandaskan amanatnya, misalnya Azab dan Sengsara karya Merari
Siregar. Tetapi sebetulnya makin tersembunyi cita itu makin baik. Cerita
rekaan modern ditandai juga oleh kadar keimplisitan cita itu. Inilah juga
beda cerita rekaan dari sebuah uraian filsafat. Uraian filsafat bicara secara
gambling, secara blak-blakan; cerita rekaan main tersirat. Bila pengarang
‘menyembunyikan’  cita itu, jadi tugaslah  bagi peneliti  untuk
‘membongkarnya’. Struktur cerita rekaan dapat membantu banyak dalam
hal ini, karena sampai pada batas-batas tertentu struktur itu padu
hakekatnya adalah pelaksanaan tema dan amanat.

Ambillah misalnya Pagar Kawat Berduri karya Trisnojuwono. Banyaknya
tokoh yang ditampilkan, banyaknya digresi dalam alur menjelaskan maksud
pengarang; bahwa ceriteranya itu suatu panorama manusia, manusia-
manusia yang berada dalam ruang yang sama, kamp tawanan; manusia-
manusia yang berada dalam status dan situasi sama, status dan situasi
tawanan. Suasana tertentu dapat mengakibatkan manusia hanya
memikirkan diri-sendiri. Demikianlah kita lihat dalam cerita itu, berada
dalam sekapan mengakibatkan tawanan-tawanan itu bersifat egosentrik,
memikirkan diri-sendiri semata, merenungkan kemungkinan-kemungkinan
yang dapat membahagiakan diri-sendiri. Umar dan Nora memikirkan diri-
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sendiri, tidak ingat akan orang-orang lain di sekitanya, pak lurah
melamunkan bahagia yang akan dikecapnya bila Kabul bermenantukan
Parman. Demikian pula Yati, Desi, Haryono, serta (awanan-tawanan
lainnya.  Atau  orang-orang vang tertangkap  dalam  usahanya
menggendutkan perut sendiri, kemudian dalam kamp berlagak sebagai
pejuang besar. Inilah masalah batin yang jadi persoalan Pagar Kawat
Berduri: begitu jauh orang kehilangan ‘martabatnya’ karena tekanan
keadaan. Haryono malah sudah ingin buru-buru melarikan diri dari risiko
perjuangan, mengenakkan diri menerima tawaran belajar ke negeri
Belanda. Untunglah tidak semua demikian. Parman, tokoh utama dalam
cerita itu, serta Herman dan Toto masih sanggup melihat perjuangan
bangsa sebagai sesuatu yang jauh lebih Iluhur dari kepentingan
perseorangan. Ketiganya tidak luntur, betapupun besarnya godaan dan
cobaan. Pada akhir cerita kematian Parman dan Toto menyadarkan para
tawanan itu akan status dan fungsinya sebagai putra-putri bangsa vang
sedang berjuang. Tidak hanya mementingkan diri-sendiri: bercinta-cintaan,
rendez-vous, bermenantukan orang pandai, atau bersikap angkuh dan
menganggap orang lain angina belaka, atau melanjutkan studi ke negeri
Belanda untuk kemegahan diri-sendiri. Iniluh amanat Pagar Kawat Berduri
itu.

(“Catatan Kecil Sekitar Penelitian Kesusastraan”, M. Saleh Saad,
BKI, hal. 118-119 via Keraf, 1982: 99-100)
2.2.6.2 Jenis Deskripsi Berdasarkan Obyek yang Dideskripsikan
1. Deskripsi Tempat
Tempat selalu menjadi latar berlangsungnya peristiwa-peristiwa atau
pengisahan-pengisahan dalam sebuah karangan. Suatu peristiwa tidak dapat
berlangsung tanpa mengambil suatu ruang atau tempat. Suatu peristiwa akan lebih
menarik dan lebih hidup bila dikaitkan dengan keadaan tempat, yang mungkin
memberi pengaruh terhadap jalannya peristiwa itu sendiri (Keraf, 1982: 132).
Seorang penulis atau pengarang tidak akan menceriterakan semua detail
dari terﬁpat yang terbentang dihadapannya ke dalam deskripsinya. Detail-detail
dari tempat-tempat yang mempunyai hubungan atau peranan langsung dengan

jalannya sebuah peristiwa harus dilukiskan dengan cermat, sebaliknya bagian-
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bagian yang tidak mempunyal hubungan sama sekali dapat diabaikan. Deskrips:
tempat dapat diadakan tanpa adanya hubungan dengan suatu peristiwa, tetapi
semata-mata karena penulis menginginkan suatu deskripsi untuk menimbulkan
suatu suasana tertentu, atau ingin memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya
tentang tempat tersebut (Keraf, 1982: 133).

Contoh karangan deskripsi tempat:

“Bandar Menado dengan jembatan lengkungnya yang rusak tiap kali ada
banjir besar, elok kalau ditinjau dari laut di musim kemarau. Di musim
hujan penumpang kapal tidak sempat melihat  keelokan ini, karena
pemandangannya dihalangi oleh ombak yung meninggi bukil, lagi dia
biasanya sibuk dengan memberi makan kepada ikan.

Kalau matahari sudah sepenggala tingginya, tapi belum mengintai dari
atas puncak gunung Klabat, yang menunggui Bandar itu, dengan nyatu
tampak penghuni tempat lahirku itu mengontur di dinding lungit yang cerah
cuaca, alap dan berderajat. Seringkali di senjakala atau di kala muncul
surya, puncaknya terbalut dengan kabut yang putih-kelabu mengingatkan
daku akan serban seorang ahli-nujum yang pernah datung berkunjung ke
tempat kami. Orarig Hindu ini kecuali tabib, propesor pula dan masyhur. la
dapat mengobati segala penyakit kecuali mati dan dapat menunjukkan
bintang untung semua orang selain dari rasinya sendiri.

Aku kerapkali pergi ke pantai kalau matahari sedang berkemas-kemas
akan menyelam ke dalam lautan. Seakan kota terbakar lakunya langit di
sebelah Barat itu oleh permainan warna jingga, merah dan ungu. Pernah
aku melihat kebakaran besar di kampong Cina. Kata orang api mulai dari
toko seorang Arab yang akan pailit, tapi tiba-tiba teringat kepadu
polisasuransinya. Akan tetapi yang terutama menarik aku ke pantai, ialah
laut biru yang hilang batas itu. Seolah-olah ia membagikan keluasunnya
kepada hatiku dan rasa-rasanya hendak terbang, persis perasaarku padi
huri Sabtu dan hari menjelang pakansi setelah waktu sekolah.

Dan seakan-akan ombaknya yang putih-putih itu datang berlumba-lumba
kepudaku, membisikkan daku himbauan tamasya dan pelesir kota-kota besar
di seberang sana, nun di balik kaki langit yang jauh ity ...’

(“Kenang-kenangan”, GT4, A A. Katili via Keraf, 1982: 133-134)
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2. Deskripsi Orang

Sebuah deskripsi mengenai orang haruslah menceriterakan secara jelas dan
terperinci tentang orang itu. Namun, semua orang mengakui bahwa manusia
adalah makhluk yang paling kompleks di muka bumi ini, sehingga sulit sekali
untuk membuat sebuah deskripsi yang lengkap dan memuaskan. Kekompleksan
manusia ini karena manusia memiliki aspek-aspek lain yang tidak dimiliki oleh
makhluk-makhluk lainnya, yakni jiwa dan akal budi (Keraf, 1982: 147).

Satu-satunya deskripsi yang memuaskan tentang seorang tokoh, hanya
mungkin bila ditulis dalam sebuah buku tebal yang memuat analisa tentang
seseorang dalam berbagai macam situasi. Deskripsi ini bukan hanya dikerjakan
oleh seorang pengarang, tetapi oleh beberapa orang pengarang yang telah
mengadakan pengamatan secara cermat. Seorang pengarang yang bersungguh-
sungguh membuat deskripsi tentang seorang tokoh harus menceriterakan tentang
ciri-ciri utama dari tokoh tersebut (Keraf, 1982: 148). |

Dengan demikian, deskripsi orang pada umumnya merupakan aspek-aspek
yang obyektif karena didasarkan atas detail-detail yang dapat dilihat atau diuji
kebenarannya oleh setiap orang. Unsur-unsur fisik dianggap unsur yang memberi
kemungkinan yang paling obyektif selama tujuannya hanya membuat deskripsi
tentang bentuk fisik itu saja tanpa sesuatu maksud tambahan (Keraf, 1982: 148).
Contoh karangan deskripsi orang:

“Pelukis kerempeng itu merentangkan badannya dengan menggapai-

gapaikan kedua tangannya ke samping. Ruangan pameran lukisan sepi. Tak
“banyak peminat yang mau daaing menikmati pergelaran tunggalnya. Dia

masih tercenung oleh kedatangan seorang nyonya yang turun dari sebuah
mercedez hijau.
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Pada dasarnya dia seorang pemalu. Oleh karena itu, dia duduk-duduk
saja di sudut ruangan, sambil mendengar percakapan nyonya itu dengan
seorang petugas. Rembutnya tersisir rapih, sebuah kalung mutiara yang
mahal tersenyum-simpul di lehernya yang indah itu. Nyonya itu merupakan
tokoh yang menarik untuk sebuah model yang klasik, pikir pelukis itu.

Tiba-tiba muncul seorang perempuan gemuk. Dandanannva tak kalah
hebatnya dengan nyonya tadi ... ”

(“Perempuan dan Kucing”, Jasso Winarto, Kompas,
9 Maret 1979 via Keraf, 1982: 151)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status gejala yang ada yaitu gejala menurut apa adanya pada
saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1990: 309). Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang kerangka teorinya sudah ada yang dipergunakan sebagai dasar
untuk menentukan atau menginterpretasikan data (Soewandi, 2002: 5). Penelitian
ini bermaksud untuk menemukan interferensi sintaksis bahasa Jawa pada
karangan deskripsi siswa, selanjutnya mendeskripsikan hasil temuan itu dan
mendeskripsikan frekuensi kemunculan interferensi sintaksis bahasa Jawa pada
karangan deskripsi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menyajikan
kenyataan-kenyataan seperti adanya mengenai interferensi sintaksis bahasa Jawa
pada karangan deskripsi siswa kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten Cilacap Jawa

Tengah Tahun Ajaran 2003/2004.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Sudjana (1990: 4) menyatakan bahwa populasi adalah semua totalitas nilai
yang mungkin, hasil perhitungan atau mengukur, kuantitatif maupun kualitatif,

mengenai karakteristik tertentu di semua anggota kumpulan yang lengkap dan

39
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jelas yang ingin dipelajan sifat-sifatnya. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten tahun ajaran 2003/2004 yang

berjumlah 32 orang, dengan rincian laki-laki 16 orang dan perempuan 16 orang.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 1989:
104). Arikunto (1989: 107), menyatakan bahwa apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi; selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 %,
atau 20-25 %, atau lebih. Berdasarkan pengertian tersebut, maka sampel dari
penelitian ini berjumlah 32 orang atau keseluruhan jumlah populasi dijadikan

sampel penelitian. Jadi, peneiitian ini merupakan penelitian populasi.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data.
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah perintah untuk

menyusun karangan deskripsi dan peneliti itu sendiri. Bentuk dari instrumen

penelitian itu adalah
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Perintah Membuat Karangan

& Tulislah nama, kelas, dan nomor urut di sudut kanan atas pada kertas

Jjawaban

Buatlah sebuah karangan dengan judul ‘Letak dan Keadaan Sekolahku’
Waktu yang disediakan untuk mengarang sebanyak 45 menit

Kerjakan karangan dengan sendiri tanpa bantuan dari teman Anda
Karangan harus dikerjakan di kelas dan tidak boleh dibawa pulang

¢ Karangan tidak akan meripengaruhi nilai Anda

,.,\ 'l\ N hd o~ N

Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kerjasamanyu

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yakni

1. berkoordinasi dengan guru bidang studi Bahasa Indonesiz_i atau guru kelas VI
guna meminta 1zin masuk ke kelas VI dengan tujuan akan melakukan
penelitian pada karangan deskripsi siswa;

2. masuk ke kelas VI untuk kemudian menyuruh siswa supaya membuat sebuah
karangan deskripsi dengan judul ‘Letak dan Keadaan Sekolahku’; dan

3. mengumpulkan data penelitian yang berupa interferensi sintaksis bahasa Jawa

dalam pemakaian bahasa Indonesia pada karangan deskripsi siswa tersebut.
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3.5 Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul diklasifikasikan kemudian dianalisis. Untuk
menganalisis, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. memberi nomor urut berupa angka romawi pada setiap data;

2. memberi nomor urut berupa angka arab pada setiap kalimat dalam data

penelitian;

(98]

menganalisis data berdasarkan tataran sintaksis yang meliputi kalimat dan
frase; dan
4. menghitung frekuensi kemunculan interferensi sintaksis tersebut.

Contoh data dalam karangan deskripsi siswa terdapat pada lampiran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
Data dalam penelitian ini adalah interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam
pemakaian bahasa Indonesia pada karangai deskripsi siswa kelas VI SD Negeri
04 Kawunganten Cilacap tahun ajaran 2003/2004. Interferensi sintaksis yang
dimaksud adalah interferensi yang terjadi pada frase dan kalimat. Adapun jenis-
_ienj_s interferensi sintaksis yang ditemui pada karangan deskiipsi siswa kelas VI
adalah sebagat berikut.
1. Frase verbal, yang berpola:
a) puda + kata kerja, contoh:
Adik-adikku juga pada sekolah di SD 04 Kawunganten. (11.14)
b) yarg + kata kerja, contoh:
Maka dari itu banyak teman-temanku yang berangkat lebih dari jam
07.30. (XV.5)
2. Frase nominal, yang berpola yang + kata benda, contoh:
...guru saya ada 8 guru ada yang guru olahraga, guru agama, dan guru
matematika. (X.6)
3. Frase adjektival, yang berpola paling ... sendiri/... sendiri, contoh:
Di sebelah utara sendiri ada gudang .... (XII1.16)
4. Frase adverbial, yang berpola kata kerja + yang + kata sifat, contoh:

...aku larinya yang cepat dari teman-teman yang lain. (1.6)

43
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5. Frase numeral, yang berpola kata benda + kata bilangan, contoh:
Di sekolahku terdapat 5 kelas dan kantor I jadi semuanya ada 6 kelas
dengan kantor. (XVI. 11)

6. Frase posesif, yang berpola kata benda + -nya + kata benda, contoh:

Penjaga sekolahanku namanya Pak Nuryo ... (V1.9)

4.2 Hasil Penelitian
Dalam subbab ini diuraikan hasil analisis data dalam rangka menjawab

permasalahan yang telah dirumuskan. Hasil analisis data disajikan sebagai berikut.

4.2.1 1nterferensi Sintaksis Bahasa Jawa pada Karangan Deskripsi Siswa
Kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada karangan deskripsi siswa kelas

VI terdapat interferensi sintaksis. Interferensi sintaksis hanya terjadi padav unsur

frase atau tataran frase, sedangkan pada unsur kalimat tidak ditemukan adanya

interferensi kalimat.

4.2.2 Jenis-jenis Interferensi Sintaksis Bahasa Jawa yang Terdapat dalam
Karangan Deskripsi Siswa Kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten

Interferensi sintaksis bahasa Jawa yang ada pada karangan deskripsi siswa

kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten adalah interferensi frase. Pada karangan

deskripsi siswa kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten tidak ditemukan interferensi
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kalimat. Jenis-jenis interferensi sintaksis bahasa Jawa pada karangan deskripsi

siswa disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabel 1: Jenis-jenis Interferens: Sintaksis Bahasa Jawa dalam Pemakaian Bahasa

Indonesia pada Karangan Deskripsi Siswa

No

Interferens:

Nomor Urut Kode Data (Kode Kalimat)

)

LI

{rase verbal
® pada + kata kerja

e yung + kata kerja

frase nominal

» yang + kata benda
frase adjektival

o puling ... sendiril ... sendiri
frase adverbial

» kata kerja + yang +kata sifat
frase numeral

¢ kata benda + kata bilangan
frase posesif

¢ kata benda+-nya+kata benda

111 (20), V (12), IX (24), VIII (17), XII

(6), X111 (6), XIV (5), XV (5, 12), XVII

(13)

X (6)

XIII (16)

1(6)

IV (13), XVI(11)

VI(9), XIII(11)
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Untuk menguraikan hasil penelitian pada subbab ini diguriakan sistematika
penyajian sebagai berikut. Setiap bentuk frase baru dijelaskan terlebih dahulu,
kemudian diberikan contoh kalimat yang diambil dari data penelitian. Setian
contoh kalimat data akan ditkuti dengan nomor urut kode data dan nomor urut
kode kalimat. Kedua nomor urut ini akan disajikan setelah kalimat data selesai,
yang ditandai dengan tanda kurung (...) serta di antara nomor urut data dan nomor
urut kalimat diberikan tanda titik ().

Contoh: (1) Tidak lama kemudian kira-kira 3 bulan atap-atapnya sudah pada
roboh karena dirusak oleh siswa-siswa SD 04 Kawunganten dan
dindingnya sudah mulai retak dan banyak coretan-coretan, apalagi
kalau hujan atapnya pada bocor. (1X.16)

Pada subbab ini akan diuraikan satu-persatu bentuk-bentuk frase baru yang
sejalan dengan pola frase bahasa Jawa. Dalam data penelitian ditemukan bahwa
para siswa sewaktu membuat karangan deskripsi telah menggunakan pola-pola
frase bahasa Jawa dalam membuat frase bahasa Indonesia. Frase-frase tersebut
adalah f-ase verbal, frase nominal, frase adjektival, frase adverbial, {rase numeral,

dan frase posesif.

4.2.2.1 Frase Verbal
4.2.2.1.1 Pada + Kata Kerja
Kata pada dalam pola pada + kata kerja menunjukkan bahwa subyek

jamak dan merupakan kata bantu verba (Soepomo, 1977: 115).
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Contoh: (1) Adik-adikku juga pada sekolah di SD 04 Kawunganten. (I1.14)
(2) Daun pohon bambu pada menggugurkan daunnya karena itu pohon
bambu itu ditebang. (VILS)
Bentukan pola padu + kata kerja_seperti pada dua contoh kalimat data di atas tidak
kita jumpai dalam tuturan bahasa Indonesia. Bentukan pola tersebut dapat
dijumpai dalam tuturan bahasa Jawa. Kalimat-kalimat tersebut, sebenarnya
merupakan terjemahan siswa dari:
s Adhi-adhiku uga padha sekolah neng SD 04 Kawungunten.
% Godhong wit pring padhu rontok godhonge mula kuwi wil pring iku
ditegor.

Agar para siswa tidak menggunakan frase berpola puda + kata kerja dalam
berbahasa Indonesia, maka harus dibiasakan untuk menggunakan kata kerja saja
dalam menyatakan frase berpola padu + kata kerja dari bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia. Dengan demikian, bentuk formal dari contoh kalimat-kalimat data
tersebut adalah

% Adik-adikku juga bersekolah di SD 04 Kawunganten.
% Pohon bambu menggugurkan daunnya oleh karena itu, pohon bambu
itu ditebang.
. Kelengkapan data yang mengandung frase verbal berpola pada + kata
kerja -terdapat di lampiran. Persebaran pemakaian frase berpoia padu + kata kerja

dalam karangan deskripsi siswa dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 2: Persebaran Pemakaian Frase Verbal Berpola Pada + Kata Kerja pada

Karangan Deskripsi Siswa

No Kode Data Kode Kalimat
1. U 14

2. VI 5

3 X 16

4. XII 9

Dari uraian data di atas, dapat disimpulkan bahwa para siswa
memf)ergunakan frase verbal berpola_padu + kata kerja dalam karangan deskripsi
siswa yang seharusnya kata kerja saja. Penggunaan frase berpola tersebut sebagai
akibat dan kebiasaan siswa mempergunakan bahasa Jawa dalam tuturan sehari-

hari.

4.2.2.1.2 Yang + Kata Kerja

Frase verbal berpola yang + kata kerja memiliki arti sing + kata kerja
sesuai dengan pemakaiannya di dalam dialek tertentu pada bahasa Jawa
(Soepomo, 1977: 120).
Contoh: (4) Maka dari itu banyak teman-temanku yang berangkat lebih dari jam

07.30. (XV.5)
(5) Banyak orang yang membantu sekolahanku .... (VIIL.17)

Frase verbal berpola yang + kata kerja seperti pada dua kalimat di atas sering kita

jumpai pada kalimat bahasa Indonesia. Pola yang + kata kerja dalam bahasa
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Indonesia kurang tepat karena pola tersebut sebenarnya merupakan terjemahan
dari bahasa Jawa sing + kata kerja. Di dalam bahasa Indonesia untuk menyebut
kata kerja yang mengandung arti ‘melakukan’ dan ‘dapat di’, kata kerja tersebut
tidak perlu didahului oleh yang (Samsuri, 1988: 75-76). Kedua kalimat data
tersebut merupakan terjemahan siswa dari bahasa Jawa:

¢ Mula sebab kuwi akeh kanca-kancaku sing mangkat luwih seka jam

07.30.

s Akeh wong sing ngewangi sekolahanku ...

Supaya para siswa tidak menggunakan frase verbal berpola
yang + kata kerja dalam berbahasa Indonesia, maka harus dibiasakan untuk
menggunakan kata kerja saja dalam menyusun frase verbal yang berarti
‘melakukan’ atau ‘dapat di’. Dengan demikian, bentuk formal dari kedua contoh
kalimat data tersebut adalah

<+ Maka dar itu, banyak teman-temanku berangkat lebih dari pukul

07.30 WIB.

<+ Banyak orang membantu sekolahanku ....

Kelengkapan data yang mengandung trase verbal berpola yang + kata
kerja terdapat pada lampiran. Persebaran pemakaian frase verbal berpola yang +

kata kerja pada karangan deskripsi siswa dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3: Persebaran Pemakaian Frase Verbal yang Berpola Yung + Kata Kerja

pada Karangan Deskripsi Siswa

No Kode Data Kode Kalimat
1. 88! 20

2. V i2

3. VIii 17

4. IX 24

5. X1l 6

6. X1 6

7. XV 3

8. XV 5,12

9. XVIi i3

Dari analisis data yang ada, dapat disimpulkan bahwa para siswa
mempergunakan frase verbal berpola yang + kata kerja dalam karangan bahasa
Indonesia yang seharusnya kata kerja saja. Penggunaan pola tersebut sebagai

akibat dari kebiasaan siswa mempergunakan bahasa Jawa dalam tuturan sehari-

hari.

4,2.2.2 Frase Nominal

Frase nominal bahasa Indonesia berpola yung + kata benda dalam bahasa

Jawa memiliki arti sing + kata benda (Soepomo, 1977: 118), contoh:
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(6) ... guru saya ada 8 guru ada yung guru olabraga, guru agama, dan
guru matematika. (X.6)
Frase nominal berpola yung + kata benda seperti pada kalimat data di atas sering
kita jumpai pada kalimat bahasa Indonesia. Pola yang + kata benda dalam bahasa
Indonesia sebenamya kurang tepat karena pola tersebut merupakan terjemahan
dari frase nominal bahasa Jawa berpola sing | kata benda. Jadi, kalimat di atas
merupakan terjemahan dari bahasa Jawa:

',:° .. guruku ana 8 guru ana sing guru olahraga, guru agama, lan guru

matematika.

Supaya para siswa tidak menggunakan frase nominal berpola
yang + kata benda dalam berbahasa Indonesia, maka harus dibiasakan
menggunakan kata benda saja dalam menyatakan frase nominal dari bahasa Jawa
ke bahasa Indonesia. Dengan demikian, bentuk formal dari kalimat data tersebut
di atas adalah

% ...guru saya ada delapan guru, ada guru olahraga, guru agama, dan
guru matematika.

Dari uraian data yang ada, dapat disimpulkan bahwa para siswa
mempergunakan frase nominal berpola yang + kata benda dalam karangan bahasa
Indonesia yang seharusnya kata benda saja. Penggunaan pola frase tersebut
sebagai akibat dari kebiasaan para siswa mempergunakan bahasa Jawa dalam

tutaran sehari-han.
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4.2.2.3 Frase Adjektival

Pada tuturan nonformal bahasa Jawa terdapat pola paling..dhewe atau

..dhewe yang sering digunakan untuk menyangatkan arti dari kata yang
diikutinya (Soepomo, 1977: 122). Demikian pula halnya dengan kalimat data
berikut ini (7) Di sebelah wara sendiri ada gudang ... (XII1.16)
Kata dhewe apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi ‘sendiri’,
maka dipakailah kata tersebut untuk menyangatkan arti. Dalam bahasa Indonesia,
untuk menyangatkan arti dipakai kata “paling’ dan prefiks atau awalan ter-. Kalau
diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, kalimat data di atas menjadi

¢ Neng sebelah lor dhewe ana gudhang ...

Dengan demikian, kalimat bahasa Indonesia yang benar dari kalimat data di atas
adalah
¢ Di sebelah paling utara ada gudang ...

Dari analisis data yang ada, dapat disimpulkan bahwa siswa masih
menggunakan kata dhewe untuk menyangatkan arti, meskipun kata dhewe sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indoncsia menjadi ‘sendiri’. Hal ini terjadi akibat
siswa sebagai dwibahasawan yang mempergunakan bahasa Jawa dalam
berkomunikasi sehari-hari masih menerapkan tuturan bahasa Jawa dalam

membentuk kalimat bahasa Indonesia.
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4.2.2.4 Frase Adverbial

Untuk membentuk frase adverbial, para siswa biasanya menggunakan pola
kata kerja + yang + kata sifat, seperti yang peneliti temukan dalam data penelitian.
Frase adverbial berpola kata kerja + yang + kata sifat tejadi sebagai akibat
kebiasaan siswa bertutur dengan pola bahasa Jawa yang mengandung kata kerja +
sing + kata sifat (Soepomo, 1977: 123). Di dalam data penelitian, peneliti
menemukan kalimat sebagai berikut.

(8) ...aku larinyu yang cepat dari teman-teman yang lain. (1.6)
Kalimat di atas sebetulnya semacam terjemahan dari bahasa Jawa:

% .. aku mlayune sing cepel seko kanca-kanca sing liyane.
Dalam bahasa Indonesia baku, kalimat data di atas seharusnya berbunyi:

¢+ ... aku berlan paling cepat dari teman-teman yang lain.

Dari analisis data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan para
siswa dalam membentuk frase adverbial bahasa Jawa dengan pola
sing + kata sifat, mereka terapkan dalam membentuk frase adverbial dalam bahasa
Indonesia. Hal ini sebagai akibat dalam pergaulan para siswa mempergunakan

bahasa Jawa untuk berkomunikasi sehari-hari.

4.2.2.5 Frase Numeral

.‘. Pola frase numeral dalam bahasa Jawa adalah kata benda + kata bilangan
(Soepomo, 1977: 125), sedangkan pola frase numeral dalam bahasa Indonesia
adalah kata bilangan + kata penggolong + (kata benda) (Moeliono, 1988: 208).

Hal ini terlihat pada dua contoh kalimat data berikut ini
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(9) ... aku juga ditariki uang 200 rupiah untuk koperasi. (IV.13)
(10) D1 sekoiahku terdapat 5 kelas dan kantor I jadi semuanya ada 6 kelas
dengan kantor. (XVI. 11)
Kalau kita memperhatikan kedua kalimat di atas, pada kalimat bahasa Indonesia
akan dijumpai pengguiiaan pola frase numeral bahasa Jawa, yakni uang 200 dan
kantcr I yang terdiri dari pola kata benda + kata bilangan. Jadi, sebenarnya
contoh kalimat data tersebut di atas merupakan terjemahan dari bahasa Jawa:
% .. aku uga dijaluki dhuit 200 rupiah kanggo koperasi.
% Neng sekolahku anu 5 kelus lan kantor 1 dadi kabehe ana 6 kelas
karo kantor.
Dalam bahasa Indonesia yang benar, kalimat tersebut seharusnya:
¢ ... aku juga ditarik Rp 200,00 untuk koperasi.
% Di sekolahku terdapat 5 kelas dan 1 kantor. Jadi, di sekolahku
terdapat 6 ruangan. |
Dari uraian data yang ada, kiranya jelas bahwa siswa sebagai
dwibahasawan dengan bahasa Jawa sebagai bahasa pergaulan sehari-hari
membentuk frase numeral bahasa Indonesia menyerupai frase numeral bahasa
Jawa. Dengan demikian, dapat ditarik kesrmpulan bahwa kebiasaan siswa dalam
membentuk frase numeral bahasa Jawa, mereka terapkan dalam membentuk frase

numeral bahasa Indonesia.
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4.2.2.6 Frase Posesif
Dalam data penelitian yang ada, untuk membentuk frase posesit para siswa
biasanya menggunakan sufiks atau akhiran —nya. Pola frase itu adalah

kata benda + -nya + kata benda. Contoh kalimat dalam data penelitian:

(12) Penjaga sekolahanku namanya Pak Naryo .... (V1.9)
(13) ... di depan sekolah tertulis papan yang isinya SDN Kawunganten
04. (XHL11)
Frase semacam ini dibuat siswa dengan pengaruh interferensi pola frase posesif
bahasa Jawa, yakni kata benda + -ne + kata benda. Sufiks —»re di dalam bahasa
Jawa diterfjemahkan menjadi —nya, yang kebetulan sama dengan sufiks —ne itu
(Soepomo, 1977: 126). Jadi, kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa contoh
kalimat pada data penelitian di atas adalah
% Penjaga sckolahku jenenge Pak Naryo ...
% .. neng ngarep  sekolah  kawlis papan  sing  isine
SDN Kawunganten 04.
Di dalam bahasa Indonesia baku, frase tersebut di atas seharusnya tersusun
tanpa sufiks —nya. Jadi, frase yang benar menurut bahasa Indonesia baicu adalah
%+ Penjaga sekolahku bernama Pak Naryo ....
% ...di depan sekolah tertulis papan yang berisi SDN Kawunganten 04.
Dari uraian data di atas, jelas bahwa para siswa yang menggunakan bahasa

Jawa sebagai bahasa sehari-hari, secara sadar atau tidak sadar membawa tutura-

bahasa Jjawa tersebut ke dalain situasi ketika berbahasa Indonesia. DCengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam bahasa
Jawa mereka terapkan dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini kebiasaan dalam
membentuk frase posesif bahasa Jawa berpola kata benda + -ne + kata benda,
mereka terapkan dalam membentuk frase posesif bahesa Indonesia berpola

kata benda + -nya + kata benda.

4.2.3 Frekuensi Kemunculan Interferensi Sintaksis Bahasa Jawa pada
Karangan Deskripsi Siswa Kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten
Frekuensi atau jumlah kemunculan interferensi sintaksis bahasa Jawa pada
karangan deskripst siswa sebanyak 21 buah, semua interferensi terjadi pada unsur
atau tataran frase. Frekuensi kemunculan interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam
pemakaian bahasa Indonesia pada karangan deskripsi siswa disajikan dalam

bentuk tabel berikut ini.
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Tabel 4: Frekuensi Kemunculan Interferensi Sintaksis Bahasa Jawa dalam

Pemakaian Bahasa Indonesia pada Karangan Deskripsi Siswa

No

Interferensi

Frekuensi Kemunculan Interferensi

N

(V8]

..;;

frase verbal

o pada + kata kerja

e yang + kata kerja

frase nominal

e yang + kata benda

frase adjektival

e paling .. sendiril ... sendiri
trase adverbial

e kata kenja + vang + kata sifat
frase numeral

e kata benda + katz bilangan
frase posesif

e kata benda + -nya+ kata benda

39

Jumlah

21

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada subbab 4.2.1 diketahui

bahwa pada karangan deskripsi siswa kelas VI terdapat interferensi sintaksis.

Interferensi sintaksis ini terjadi pada unsur frase. Interferensi dapat terjadi karena

beberapa faktor. Salah satu penyebab terjadinya interferensi adalah adanya
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kesulitan tambahan dalam proses menguasai bunyi, kata, atau konstruksi bahasa
kedua sebagai akibat adanya perbedaan-perbedaan antara bahasa kedua dengan
kebiasaan-kebiasaan yang ada pada bahasa ibu (Lado via Scepomo, 1977: 24).
Selain itu, Weinreich seperti yang dikutip Hastuti (1989: 33) juga berpendapat
bahwa jika seseorang menggunakan dua bahasa atau lebih, maka diperkirakan
dalam praktek penggunaan itu akan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang
disebut interferensi.

Yang dikemukakan oleh Lado dan Weinreich berlaku pula dalam
interferensi sintaksis bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia pada
karangan deskripsi siswa kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten. Setelah
melakﬁkan pengamatan dan wawancara dengan guru dan para siswa diketahui
bahwa bahasa ibu para siswa adalah bahasa Jawa. Dengan demikian, interferensi
sintaksis bahasa Jawa pada karangan deskripsi siswa disebabkan adanya kesulitan
pada siswa dalam proses menguasai konstruksi bahasa Indonesia. Kesulitan
menguasai konstruksi bahasa ini disebabkan adanya perbedaan antara bahasa
Indonesia dengan bahasa Jawa. Konstruksi bahasa yang dimaksud adalah
konstruksi frase bahasa Indonesia dan konstruksi frase bahasa Jawa.

Maka dari itu, dalam karangan deskripsi siswa ditemukan adanya pola-
pola frase baru, vakni pola-pola frase bahasa Indonesia yang sejalan dengan pola-
pola frase bahasa Jawa. Pola-pola frase baru tersebut sudah pernah ditemukan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Soepomo (1977/1978) dan Widhawati

(1991). Jadi, penelitian in1 mendukung penelitian yang pernah dilakukan.
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Meskipun demikian, ada beberapa perbeaaan antara penelitian terdahulu
yang diiakukan oleh Soepomo (1977/1978) dan Widhawati (1991) dengan
penelitian yang dilakukan sekarang ini. Perbedaan pertama, pola-pola frase baru
pada penelitian terdahulu lebih bervariasi dibandingkan dengan penelitian ini.
Perbedaan kedua, penelitian terdahulu menemukan adanya interferensi kalimat,
tetapi pada penelitian ini tidak ditemukan adanya interferensi kalimat. Maka dari
itu, rﬁuncul pertanyaan yakni mengapa pola-pola frase baru pada penelitian ini
kurang bervariasi dan pada penelitian ini tidak ditemukan adanya interferensi
kalimat?

Berikut ini peneliti paparkan jawaban atas pertanyaan tersebut. Setelah
dilakukan penelitian, diketahui bahwa interferensi frase yang terdapat pada
karangan deskripsi siswa kelas VI adalah sebagai berikut.

1. Frase verbal, yang berpola:
a) pada + kata kerja, contoh:
Daun pohon bambu pada menggugurkan daunnya karena itu pahon
bambu itu ditebang. (VILS)
b) yang + kata kerja, contoh:
Maka dari itu banyak teman-temanku yang berangkat lebih dari jam
07.30. (XV.5)
2. Frase nominal, yang berpola vang + kata benda, contoh:

... guru saya ada 8 guru ada yang guru olahraga, guru agama, dan

guru matematika. (X.6)

(9%)

Frase adjektival, yang berpola paling ... sendiri/ ... sendiri, contoh:
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Di sebelah wtaru sendiri ada gudang ... (XII1.16)
4. Frase adverbial, yang berpola kata kerja + yang + kata sifat, contoh:
... aku lurinya yang cepat dari teman-teman yang lain. (1.6)
5. Frase numeral, yang berpola kata benda + kata bilangan, contoh:
Di sekolahku terdapat 5 kelas dan kantor 1 jadi semuanya ada 6 kelas
dengan kantor. (XVIL.11)
6. Frase posesif, yang berpola kata benda + yang + kata benda, contoh:
Penjaga sekolahku nemanya Pak Narvo ... (V1.9)
Adapun pola-pola frase baru yang tidak ditemukan dalam penelitian ini, tetapi
ditemukan dalam penelitian terdahulu adalah sebagai berikut,
1. Frase verbal, yang berpola:
a) ndadak + kata kerja, contoh:
Kok ndadak pakai sepatu?
b) ndak + kata kerja, contoh:
Nanti ndak sakit perut.
c) selak + kata kerja, contoh:
Mereka tergesa-gesa, takut selak ketahuan.
2. Frase adverbial, yang berpola mak + onomatopea, contoh:
Lalu mak dor, senapannya ditembakkan.
Pola-pola kalimat baru dalam interferensi kalimat yang tidak ditemukan dalam

penelitian ini, tetapi ditemukan dalam penelitian terdahulu adalah sebagai berikut.
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1. Kalimat permintaan dengan mbok, contoh:
mBok jangan tergesa-gesa.

2. Kalimat keheranan dengan kok + lho dan lha kok, contoh:
Lha, kok belum datang?

3. Kalimat kekesalan dengan wong dan kok, contoh:

Wong ngerti mau hujan, kok ya nekat.

4. Kalimat keheranan dengan ndak, mundak, dan nanti ndak, contoh:

Nanti ndak kehujanan.

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perintah atau petunjuk untuk membuat karangan deskripsi. Jadi, dalam penelitian
in1 siswa hanya disuruh membuat karangan deskripsi yang berjudul ‘Letak dan
Keadaan Sekolahku’. Selain itu, hasil dari penelitian ini hanya berasal dari data
tertulis, yakni karangan deskripsi siswa yang mengandung interferensi sintaksis
bahasa Jawa. Maka dari itu, hasil dari penelitian ini terbatas dan kurang bervariasi.

Hasil penelitian tentu akan berbeda apabila instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengambil data berjumlah lebih dari satu. Instrumen tersebut
dapat rhenghasilkan data tertulis maupun data lisan. Soepomo (1977/1978)
melakukan penelitian dengan menggunakan instrumen penelitian berupa karangan
siswa SD, baik karangan yang biasa maupun karangan yang bersifat dialogis dan
alat perekam untuk merekam percakapan sehari-hari siswa SD. Hal ini berakibat

pada hasil penelitian yang menemukan pola-pola frase baru dalam interferensi
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frase dan pola-pola kalimat baru dalam interferensi kalimat yang tidak ditemukan
dalam penelitian ini.

Widhawati (1991) juga melakukan penelitian dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa karangan deskripsi dan terjemahan kalimat, di mana
kalimat-kalimat dalam bahasa Jawa harus diterjemahkan ke dalam kalimat-
kalimét bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam penelitiannya, Widhawati
(1991) menemukan pola-pola frase baru dan pola-pola kalimat baru yavg juge
tidak ditemukan dalam penelitian ini.

Menurut Soepomo (1977: 111), frase verbal berpola ndadak + kata kerja,
ndak + Xata kerja, dan selak + kata kerja menggunakan kata kerja bantu bahasa
Jawa. Kata kerja bantu ndak (yang menyatakan adanya rasa kekhawatiran), selak
(yang menyatakan mendesaknya suatu keadaan), dan ndudak (yang menyatakan
rasa kekesalan karena pendapat bahwa peckerjaan yang tersebut pada kata
berikutnya tidak perlu dikerjakan) sulit diterjemahkan ke dalam bahasa [ndonesia.
Pola-pola frase verbal tersebut, biasanya hanya ditemukan pada percakapan
sehari-hari siswa. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan pola-pola
frase verbal tersebut dapat ditemukan pada bahasa tulis, seperti pada karangan dan
terjemahan kalimat bahasa Jawa yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Dalam bahasa tulis, frase verbal betpola nduk + kata kerja, selak + kata kerja, dan
ndudak + kata kerja biasanya berupa kutipan langsung nercakapan. Dalam
penelitian Soepomo (1977/1978) dan Widhawatt (1991) ditemukan adanya frase
verbal yang berpola ndudak + kata kerja, nduk + kata kerja, dan seluak + kata kerja.

Data penelitian tersebut berupa percakapan sehari-hari siswa yang mengandung
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interferensi sintaksis bahasa Jawa dan terjemahan kalimat (kalimat bahasa Jawa
yang diterjemahkan ke dalam kalimat bahasa Indonesia yang baik dan benar) yang
mengandung interferensi sintaksis bahasa Jawa. Dalam penelitian ini tidak
ditemukan adanya pola-pola frase verbal: nduduk + kata kerja, ndak + kata kerja,
dan selak + kata kerja karena dalam data penelitian tidak ada kutipan langsung
percakapan dan sumber data yang digunakan hanya berupa karangan deskripsi
siswe kelas VI yang mengandung interferensi sintaksis bahasa Jawa.

Soepomo (1977: 103), berpendapat bahwa pola-pola kalimat dalam
interferensi kalimat yarg menggunakan partikel mbok, kok + lho, tha kok, wong,
kok, ndak, mundak, dan nanti ndak pada data tertulis jarang ditemukan, tetapi
pola-pola kalimat dengan partikel tersebut frekuensi kemunculan dalam data lisan
cukup tinggi. Penelitian ini hanya menggunakan data tertulis sehingga pola-pola
kalimat dengan partikel mbok, kok + lho, lha kok, wong, kok, ndak, munduk, dan
nanti ndak tidak ditemukan dalam data penelitian.

Faktor kedua adalah sampel penelitian. Menurut Arikunto (1989: 107),
semakin besar sampel penelitian, hasil penelitian semakin bagus dan bervariasi
meskipun hal ini tidak selamanya benar. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 32 siswa kelas VI. Dari jumlah sampel penelitian tersebut dapat
diketahui hasil penelitian seperti pada subbab 4.2. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu yang menggunakan sampel lebih banyak. Penelitian
yang dilakukan Widhawati (1991) mengambil sampel sebanyak 384 siswa kelas 11
dari paralel SMP bersubsidi se-Kodya Surakarta. Hasil penelitian Widhawati

(1991) lebih banyak dan bervariasi dibandingkan dengan penelitian ini.
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Selain kedua faktor tersebut di atas, tentu masih ada faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara lain
kemampuan menjawab pertanyaan yang terdapat pada instrumen penelitian antara
siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini tentu berbeda dengan siswa
yang dijadikan sampel dalam penelitian terdahulu dan jumlah sekolah yang
digunakan untuk mengambil sampel berbeda-beda. Sekolah yang digunakan untuk
mengambil sampel dalam penelitian ini hanya satu sekolah, yakni SD Negeri 04
Kawunganten. Sekolah yang digunakan untuk mengambil sampel dalam
penelitian-penelitian terdahulu jumlahnya lebih banyak dari penelitian ini.
Penelitian Soepomo (1977/1978) dan Widhawatai (1991) masing-masing
mengambil sampel dari siswa di empat SD di Yogyakarta dan siswa di sepuluh
SMP bersubsidi se-Kodya Surakarta. Semakin banyak sekolah yang digunakan
untuk mengambil sampel penelitian, tentu saja semakin beraneka ragam pula
kemungkinan karakteristik dan kemampuan berpikir masing-masing siswa yang
dijadikan sampel penelitian tersebut.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya
penelitian ini tetap mendukung penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.
Interferensi frase yang dihasilkan dari penelitian ini juga pernah dihasilkan dari
penelitian terdahulu yang relevan. Meskipun interferensi kalimat tidak ada dalam

penelitian ini, interferensi itu ada dalam penelitian terdahulu.
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KESTMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasii penelitian dan pembahasan yang disajikan pada bab IV,

penulis menyimpulkan tiga hal berikut 1ni.

l.

Pada karangan deskripsi siswa kelas VI SD Negeri 04 Kawunganten terdapat
interferensi sintaksis bahasa Jawa. Interferensi sintaksis bahasa Jawa terjadi
pada tataran frase atau unsur frase.
Jenis interferensi sintaksis bahasa Jawa yang terdapat pada karangan deskripsi
siswa kelas VI SD Negeri N4 Kawunganten adalah interferensi frase. Pada
karangan deskripsi siswa tidak ditemukan interferensi kalimat. Jenis-jenis
interferensi frase yang ada pada karangan deskripsi siswva adalah
Frase verbal, yang berpola:
1) pada + kata kerja, contoh:

Adik-adikku juga pada sekolah di SD 04 Kawunganten. (I1.14)
2) yang + kata kerja, contoh:

Maka dari *u banyak teman-temanku yang berangkat lebih dari jam

07.30. (XV.5)

b) Frase nominal, yang berpola yang + kata benda, contoh:

... guru saya ada 8 guru ada yang guru olahraga, guru agama, dan guru

matematika. {X.6)
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¢) Frase adjektival, yang berpola paling ... sendiri/ ... sendiri, contoh:
Di sebelah utara sendiri ada gudang ... (XII1.16)
d) Frase adverbial, yang berpola kata kerja + vang + kata sifat, contoh:
... aku larinya yang cepat dari teman-teman yang lain. (1.6)
e) Frase numeral, yang berpola kata benda + kata bilangan, contoh:
Di sekolahku terdapat 5 kelas dan kanfor I jadi semuanya ada 6 kelas
dengan kantor. (XVIL.11)

f) Frase posesif, yang berpola kata benda + -nya + kata benda, contoh:
Penjaga sekolahanku namanya Pak Naryo .... (V1.9)

3. Frekuensi kemunculan interferensi sintaksis bahasa Jawa pada karangan
deskripsi siswa sebanyak 21 buah. Semua interferensi terjadi pada unsur frase
atéu tataran frase. Frekuensi kemunculan interferensi sintaksis bahasa Jawa
pada karangan deskripsi siswa secara berturut-turut adalah frase verbal yang
berpola pada + kata kerja (4 buah), yang + kata kerja (10 buah); frase nominal
yang berpola yang + kata benda (1 buah); frase adjektival yang berpola paling

.. sendiri/ ... sendiri (1 buah); frase adverbial yang berpola kata kerja + yang
+ kata sifat (1 buah); frase numeral yang berpola kata benda + kata bilangan (2

buah); dan frase posesif yang berpola kata benda + -ny« +kata benda (2 buah).
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5.2 Implikasi

L.

Bagi pengajaran bahasa Indonesia, khususnya di SD Negeri 04 Kawunganten,
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran bahwa dalam karangan
deskripsi siswa terjadi interferensi sintaksis bahasa Jawa. Dengan demikian,
Untuk mengurangi terjadinya interferensi sintaksis bahasa Jawa guru dapat
lebth meningkatkan pengajaran bahasa Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai informasi
untuk meneliti interferensi di bidang fonologi, morfologi, dan Ieksikal yang

berkaitan dengan pengajaran bahasa.

5.3 Saran

.

™o

Atas dasar hasil penelitian ini, penulis menyampaikan saran kepada:
Para guru bahasa Indonesia atau guru kelas agar lebih meningkatkan
pengajaran bahasa dan berusaha untuk menjelaskan perbedaan antara bahasa
yang telah dikuasai siswa sebelum masuk sekolah (bahasa Jawa) dengan
bahasa yang sedang dipelajari siswa (bahasa Indonesia).
Peneliti lain, penelitian ini dapat dikembangkan untuk meneliti interferensi di
bidang fonologi, morfologi, dan leksikal yang berkaitan dengan pengajaran

bahasa Indonesia.
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Tabel 1: Data Penelitian

Kode Data | Kode Kalimat Kalimat
I 6 Apabila olahraga aku pasti yang pertama karena
aku flurinya yung cepai darl ieman-ieman yang
lain.
I1 14 Adik-adikku juga pada sckolah di SD 04
Kawunganten.
I 20 Kalau pagi regu piket datang lebih awal karena
nil-at svmey ot rmamihargihlean Lalac Adan
}Jll\\/l., )/MILS }/ll’\.Ct LIV DELIRDGLL nwviad ucall
1 1 H : 1
menyapu halaman ada juga yang menyapu di
dalam kelas.
v 13 Di halaman sekolahku banyak warung dan aku
juga ditariki uang 200 rupiah untuk koperasi.
\% 12 Anak-anak sekolah banyak yang beli di kantin
Irarcna kantin o~ ‘dinnu mralranon A galralah
lJUlD\/ 1acll 11Ianaiialil Ul OviNUlail
VI 9 Penjaga sekolahanku namanya FPak Naryo yang
setiap hari membersihkan sekolahanku.
VI 5 Daun pohon bambu pada menggugurkan daunya
karena itu pahon bambu itu ditebang.
Vit 17 Banyak orang yang membantu sekolahanku
PURRNGES SR o PPN 1,‘..
UIILUK Ulba 1Zun agi
X 16 Tapi tidak lama kemudian kira-kira 3 bulan
atap-atapnya sudah pada roboh karena dirusak
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Peta-peta di sekolahku biasanya dibuat oleh
murid-murid kelas 6 tapi juga banyak yang beli,

terus gambar-gambar indra juga ada.

X 6 Sekolahan saya ada 5 kelas yang sary untuk
kantor dan guru saya ada 8 guru ada yang guru
olahraga, guru agama, dan guru matematika.

XI Sekolahku pernah roboh karena sudah cukup tua
dan temboknya sudah pada berlubang dan
beberapa bulan kemudian sekolahku dibangun
kembali

Xii 6 Guru di sekolahku terdiri 9 guru, yang mengajar
di keiasku adaiah ibu Harti.

XIIT Yang mengajar di kelas VI adalah ibu Suharti

J—
(o3}

dan ibu Welas
Setiap ruangan kelas cukup luas, dan di depan

» IDJ{A"I

simya

D1 sebelah wiara sendiri ada gudang

disampingnya kelas [V disampingnya lagi kelas
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XV sekolahku banyak pedagang yang menjual
A e e 2 SR . OV [, . o~
udgadt gd[lﬂyd UIILUK lucuuap tKdll udllg

XV 5 Maka dar1 itu banyak teman-temanku yang
berangkat lebih dari jam 07.30.

12 Tapt ada juga SLTP Yos Sudarso yang

herolahraga di halaman sekolahku.

XVl 11 Di sekolahku terdapat 5 kelas dan kantor 1 jadi
e o . 0 [P D o | P
SCHIUAIlYd ddd O KCidS uchngdn Kdntor

XVII 13 Ada juga anak perempuan yang menyapu ruang

kelas masing-masing dan anak laki-laki

mengangkat bangkunya ke atas meja dengan

terbalik .
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